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“Sesungguhnya didalam tubuh itu ada segumpal darah.
Jika segumpal darah itu baik, maka baik pula skltwbuh.
Jika segumpal darah itu rusak, maka rusak pulawgetubuh.
Ketahuilah, bahwa segumpal darah itu adalah hati.”
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"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suata kau

sehingga mereka mengubah keadgarg ada pada diri mereka

sendirl'

(QS. Ar-Ra’du: 11}
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’ Departemen Agama RIMushaf Al-Qur'an Terjemah (Jakarta: Al-Huda, 2002),
hal. 250.
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ABSTRAK

SITI MINARIYAH, Nilai-Nilai EQ (Emotional QuotientDalam Novel
Sunset Bersama Rosie Karya Tere Liye Dan Relevgadiengan Nilai-Nilai
Pendidikan IslamSkripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah mengingat lmlecerdasan emosi
memiliki peran penting dalam mencapai kesuksesamusia maka dibutuhkan
upaya-upaya untuk lebih memaksimalkan fungsi EQsetmst yang dapat
dilakukan dengan pengkajian yang lebih mendalamndelnas yang tidak hanya
terfokus pada ranah pendidikan formal saja, tejaga dengan memperkaya
pengetahuan, penggalian informasi terhadap berbagaidia, termasuk
didalamnya adalah novelPenelitian ini bertujuan untuk menggali dan
menganalisis nilai-nilai EQEmotional Quotient)yang terdapat dalam novel
Sunset Bersama Rosie karya Tere Liye dan relewmsacara teoritis dengan
nilai-nilai pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustak@alorary Research)yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan demganghimpun data dari
berbagai literatur. Pendekatan yang digunakan dapemelitian ini adalah
pendekatampedagogi-psikologdengan menggunakan metode dokumentasi untuk
memperoleh data yang diperlukan. Untuk menganatlai® yang ada dalam
skripsi ini, peneliti menggunakan metode analisis(Content Analysis)yaitu
analisis ilmiah tentang pesan suatu komunikasi.

Hasil penelitan menunjukkan: 1). Novel Sunset Bpra Rosie
merupakan karya sastra yang banyak mengandungnidaiEQ (Emotional
Quotien) yang meliputi; a). Mengenali emosi diri, termastidalamnya sadar
diri, mendengarkan suara hati dan memahami alanalbaadar. b). Mengelola
emosi, meliputi penguasaan diri, mengendalikan amamengatasi kecemasan
dan menangani kesedihan. c). Memotivasi diri, terdari kecakapan utama,
kendali dorongan hati, mengatasi hati risau pikikanau, optimisme, dan flow.
d). Mengenali emosi orang lain (empati). €). Membhlubungan, diantaranya
yaitu seni sosial, penunjukan emosi, dan keterampiinengungkapkan dan
menularkan emosi. 2)Terdapat relevansi antara nilai-nilai EQ yang tpada
dalam novel Sunset Bersama Rosie dengan nilaipéadidikan Islam. Secara
keseluruhan dapat dikatakan jika relevansi keduaomgayak ditujukan pada
perbaikan sikap mental pada proses pembentukaibkdf@n yang matang untuk
membentuk insan kamil, dimana pada nantinya akaapltkasikan dalam
perilaku akhlakul karimah. Novel yang sarat dengiad-nilai pendidikan, proses
pembelajaran dan cara menyikapi hidup dalam set@qulisi meskipun tidak
menyenangkan atau bahkan menyakitkan. Merupakagl yang patut dijadikan
media ataupun referensi bagi para pendidik dalanddik peserta didik juga
dalam proses pencapaian tujuan pendidikan itu sendi
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak hanya membutuhkan kecerdasan intelkekt
(Intelektual Quotient)semata untuk mencapai sukses, melainkan juga
membutuhkan kecerdasan lain yang disebut dengaerdasan emosi
(Emotional Quotient Hal ini selaras dengan pendapat Ari Ginanjargyan
menyatakan bahwa kecerdasan emosi memiliki perangy yauh lebih
signifikan dibandingkan dengan kecerdasan intetdkfiQ). Kecerdasan
otak (1Q) berperan sebatas syarat minimal meralbetesilan, namun
kecerdasan emosilah yang sebenarnya mengantarkanraeg menuju

puncak prestasi.

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan lebih yangdikdim
seseorang dalam memotivasi diri sendiri, ketahad@am meghadapi
frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak elibtlebihkan
kesenangan, mengatur suasana hati dan menjagdeigan stress tidak
melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan barfddengan
kecerdasan emosional tersebut seseorang dapat ipa&thkam emosinya

pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mergj@sana hati. Pada

! Ari Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Darugbiri
ESQ: Emotional Spirit Quotient, Berdasarkan 6 Rukwan Dan 5 Rukun Islan{jakarta:Arga,
2011), hal xvi.

2 paniel Goleman, Alih Bahasa T. Hermayd&motional Intelligence (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama,2002), hal 45



kecerdasan emosi juga terdapat kemampuan yang dhaniigi seseorang
agar dapat menyikapi hidup dengan tindakan yanmgifpgshingga mampu
bersosialisasi dengan masyarakat, menjadi penathjam setiap konflik
dan mampu menetralisir permasalahan, baik perntesalgoribadi,
keluarga maupun masyarakat.

Penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosi tseper
keterampilan sosial, ketangguhan bekerja, loyalkemitmen, optimisme,
dan lain-lain yang dapat membentuk karakter seeggeash lebih penting
bagi faktor keberhasilan dibandingkan dengan raaamitif yang diukur
melalui kecerdasan otdkAda banyak pengecualian terhadap pemikiran
yang menyatakan bahwa IQ meramalkan kesuksesamalb@aau bahkan
lebih banyak) dalam kehidupan. Setinggi-tinggingamenyumbang kira-
kira 20 persen bagi faktor-faktor yang menentukakses dalam hidup,
maka yang 80 persen diisi oleh kekuatan-kekuatari la

Mengingat pentingnya kecerdasan emosi dalam meraih
kesuksesan, maka perlu adanya upaya untuk lebihaksmalkan fungsi
kecerdasan emosi, khususnya dalam bidang pendididatuk lebih
memaksimalkan fungsi kecerdasan emosi dalam bigandidikan dapat
dilakukan pengkajian lebih mendalam dan meluas yadgk hanya
terfokus pada ranah pendidikan formal saja, tejage dapat dilakukan
dengan memperkaya pengetahuan dan penggalian agortarhadap

media, termasuk didalamnya adalah novel.

¥ Ahmad Taufik NasutionMetode Menjernihkan Hati: Melejitkan Kecerdasan Bimo
Dan Spirtual Melalui Rukun ImariBandung:Mizan Pustaka,2005), hal 46.
* Daniel GolemanEmotional Intelligence., hal 44.



Sebagaimana buku bacaan lain, novel juga dapangsikan
sebagai media pendidikan. Meskipun berupa sebusia kaajinasi, pada
dasarnya novel adalah hasil karya sastra fiksi yaegupakan refleksi
hakikat kehidupan dimana penulis menyampaikan ppeaan yang
dimaksud melalui cerita dan karakter yang kuat p@a#ah-tokoh yang
diceritakan. Sebuah karya berupa novel dapat mekaimekontribusi bagi
pendidikan, dalam artian novel-novel yang mengagdumlai-nilai
pendidikan, karena masih banyak juga novel yangnmkandungan nilai-
nilai pendidikannya.

Salah satu novel yang mengandung nilai-nilai pekdid adalah
Sunset Bersama RosMelalui sebuah kisah keluarga hebat di pantagyan
indah, novel karya Tere Liye ini menyediakan petige yang berbeda
dalam memaknai kehidupan atas situasi yang tidakrapkan. Novel ini
mengajarkan tentang pengertian, penerimaan, danahlmaman akan
indahnya proses berdamai dengan masa lalu. Menmaafpapun yang
pernah menyakiti, memahami indahnya penerimaan tkdir yang
digariskan Tuhan.

Novel Sunset Bersama Rosie mampu membuat pembacanya
memiliki satu ruang kecil yang baru di hati, sebuafang dengan
pemahaman yang baru. Pemahaman akan kehilanganudest, dan
pengorbanan. Hal ini tersirat dari pemaparan psnidéingan gamblang
sosok tokoh utama Tegar, betapa sulitnya menjadapauncle om yang

keren dan super. Berusaha menjadi ayah sekaligusementara bagi



Anggrek, Sakura, Jasmine, dan Lili, berusaha mégadmereka anak-
anak yang kuat di saat mereka kehilangan ayah lolanya. Bagaimana
menjadikan mereka dewasa tanpa pemaksaan.

Secara inti buku ini bertema kemanusiaan dan sakan
penanaman nilai-nilai pendidikan dalam keluargé&tkiasan dalam segala
hal terutama dalam menerima ketentuan Allah, beailadengan tidak
berputus asa atas polemik kehidupan yang tengaddalih. Kesemua
nilai-nilai tersebut sangat sesuai dengan risakdhi dalam ajaran Islam.
Seperti tertoreh dalam penggalan kalimat berikut:

“Jasmine....Jasmine tidak akan membenci. Demi Pdragar yang

mengajarkan Jasmine menyulam, merajut. Jasmiasmide tidak

akan pernah membenci Om. Karena Jasmine percaya/aamp

Paman Tegar bilang. Sungguh percaya. Ayah, kateaRPdragar,

Ayah tersenyum senang di surga kalau Jasmine besaaafkan

om.”

Sebuah penggambaran keikhlasan seorang anak atgaraptelah
digariskan Tuhan dalam hidupnya yang bahkan munigkirtersebut akan
sangat sulit sekali dilakukan oleh orang dewasaskMenenyakitkan,
Jasmine gadis kecil berumur tujuh tahun mampu mikaagelaku bom
di Jimbaran yang telah menewaskan ayahnya. Jikdeatdjkrikan kedalam
nilai-nilai kecerdasan emosi, maka Jasmine termealdm kategori orang
yang lihai dalam mengelola emosi. Dimana Jasmineypoamenguasai
diri dalam menghadapi badai emosi, menjaga agasieys dapat tetap

terkendali. Memaafkan orang lain dan berdamai dengasa lalu yang

getir.

> Tere Liye,Sunset Bersama Ros{@akarta: Mahaka Publishing, 2011), hal. 245.



Pada bab-bab berikutnya peneliti akan menggali wh@mgkaji
lebih dalam terkait nilai-nilai emosional yang tenklung dalam novel
Sunset Bersama Rosie tersebut. Sebagaimana dikebalhuwa pada
sejatinya kecerdasan emosional merupakan seramgkganting
kemampuan yang sangat besar pengaruhnya dalam twies@n
keberhasilan seseorang dalam kehidupan.

Dalam penerapannya, pendidikan memiliki peran yaaggat
signifikan dalam menanamkan kecerdasan emésiofional Quotient
terhadap masyarakat, dimana pada dasarnya pendigi&eupakan proses
komunikasi yang mengandung transformasi pengetaimii-nilai dan
keterampilan baik itu didalam maupun di luar sekplserta yang
berlangsung sepanjang haydtorlg Life Process dari generasi ke
generasi. Sudah menjadi fungsi pendidikan untuk fasiitasi peserta
didiknya agar memiliki kepribadian yang unggul damemiliki
kemampuan untuk mewujudkan diri menjadi sosok yangncapai
kesuksesan baik secara materiil maupun dalam kehindsosialnya, yang
mengalur pada kematangan kepribadian sehingga médmapmosialisasi
baik dengan masyarakat, menjadi penengah dalamikat#n mampu

menetralisir permasalahan.

Latarbelakang peneliti menganalisis nilai-nilai E@&motional
Quotien) dalam novel Sunset Bersama Rosie karya Tere ihiyadalah
sebagai wujud upaya untuk lebih memaksimalkan fukgserdasan EQ

dalam bidang pendidikan. Di samping itu, mengingahwa peneliti



adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah, maka penegia pkan mengkaji
apa relevansi nilai-nilai EQEfnotional Quotient yang terdapat dalam

novel tersebut dengan nilai-nilai pendidikan Islam.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukaiktas, peneliti
merumuskan masalah yang berguna sebagai pijakayugperan skripsi

ini. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagaiuberik

1. Apa saja nilai-nilai EQQEmotional Quotientyang terdapat dalam

novel Sunset Bersama Rosie karya Tere Liye?

2. Apa relevansi nilai-nilai EQEmotional Quotientyang terdapat
dalam novel Sunset Bersama Rosie Karya Tere Liygate nilai-

nilai Pendidikan Islam?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menggali nilai-nilai EQEmotional Quotientyang terdapat

dalam novel Sunset Bersama Rosie karya Tere Liye.

b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai E@motional Quotient
yang terdapat dalam novel Sunset Bersama Rosia Kame Liye

dengan nilai-nilai Pendidikan Islam.



Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasaihala
pengetahuan bagi para pendidik dan siapa saja yang
berkecimpung di dunia pendidikan mengenai pentiagny

kecerdasan emosional (EQ) dalam proses pembelajaran

b. Sebagai sumbangan data ilmiah dalam bidang peraiddan
disiplin ilmu di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Katija

Yogyakarta.

c. Sebagai masukan bagi para pendidik untuk lebih emabgngkan
perannya dalam membentuk, mengembangkan dan mexiagk

potensi yang ada dalam diri peserta didik.

d. Bagi peminat sastra pada umumnya, diharapkan &ain inudah
dalam memahami nilai-nilai atau pesan-pesan yamdapat
dalam sebuah karya sastra, tentunya melalui petatekamiotik
dan analisis isi agar lebih mudah dalam memahanknengang
terkandung dalam sebuah karya sastra untuk kemudian

diaplikasikan dalam kehidupan.

e. Besar harapan penelitian ini akan memberikan bp&agalaman
yang sangat berharga khususnya bagi peneliti selzdan

pendidik dan bermanfaat bagi para pembaca pada agaum



D. Kajian Pustaka

Dari beberapa literatur yang ada, peneliti menemui@berapa
penelitian yang tema pembahasannya berkaitan depgaelitian yang

akan dilakukan. Diantaranya yaitu:

1. Skripsi yang disusun oleh Badrud Tamam, mahasiswasdn Agidah
Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yakarta dengan
judul “Emotional Quotient (EQ) Dalam Pemikiran Al-GhaZaliahun
2006. Hasil analisisnya mengungkapkan bahwa hatiusia memiliki
dua dorongan, yaitu dorongan kepada kebaikéal-nafs-al-
mutmainnah)dan dorongan kepada kejahataftnafs-al-lawwamah)
Ada tiga proses menuju terbentuknya hati yang baiky: pengenalan
hati, pengelolaan hati dan kondisi sadar hati. M&nuGhazali,
seseorang yang terbebas daflinafs-al-lawwamahakan menjadi
manusia yang berpengetahuaa-rha’rifah) dan membawa kepada
kesadaran hati, serta kesejahteraan dunia akMimatisep EQ yang
dibawakan oleh Ghazali berdasarkan pada doktrinmagasangat
berbeda dengan konsep EQ Barat yang berdasarkake@nelitian
iimiah saintis®

2. Skripsi yang ditulis oleh Isrowiyatul Mahmudah, raaiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN SulKaljaga, 2009

dengan judul“Nilai-Nilai EQ (Emotional Quotient) Dalam Novel

® Badrud Tamam, “Emotional Quotient(EQ) Dalam PenaikirAl-Ghazall, Skripsi,

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyaka2@06.



Bidadari-Bidadari Surga Karya Tere Liye Serta Implentasinya
Dalam Pendidikan Agama IslamHasil penelitian menunjukkan: 1).
Dalam novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere-Litgrkandung
nilai-nilai Emotional Quotiensecara terinci seperti nilai-nilai EQ yang
dipopulerkan oleh Daniel Goleman dalam bukuny@motional
Intelligence”. Nilai-nilai tersebut yaitu: a). Mengenali emosiidip).
Mengelola emosi, c¢). Memotivasi diri sendiri, d)emgenali emosi
orang lain/empati, €). Membina hubungan. 2). Kagdannovel yang
penuh dengan muatan emosi, proses pembelajaracadamenyikapi
hidup dalam keterbatasan bisa dijadikan refereleh para pendidik
dalam mendidik siswa-siswanya. Memberikan penguataental
sehingga lebih matang dalam proses pembelajar&rfdranal maupun

informal.’

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhsin, mahasiswa Jurug@apendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyeakatahun 2002
dengan judul Mendidik Anak Dengan Pendekatan Emotional Quotient
(EQ) Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam (KajidMateri
Pendidikan Akhlak)”. Hasil penelitiannya vyaitu: berdasarkan
pengkajian tentang kecerdasan emotional dan tdleddadap materi
pelajaran akhlak, ternyata keduanya memiliki hulamngang sangat

berarti dalam mengarahkan manusia untuk mencapaerkasilan.

7 Isrowiyatul Mahmudah, “Nilai-Nilai EQ (Emotional @tient) Dalam Novel Bidadari-
Bidadari Surga Karya Tere Liye Serta ImplementesiDglam Pendidikan Agama Islan8kripsi
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009.



Setiap anak diharapkan mampu memiliki kecerdasawsiedan akhlak
mulia, dan lebih siap dalam menghadapi tantangdmdipan, tidak
mudah frustasi, stress dan sifat sifat negatif niggn Sehingga
diharapkan pada nantinya sifat sifat negatif yangmimuat akhlak
seseorang yang berakibat pada akhlak yang tertalatiadakan yang

merugikan diri sendiri dan orang lain dapat dikdikda .

Dari hasil telaah pustaka yang dipaparkan di atesara eksplisit
peneliti belum menemukan adanya penelitian mengeméi- nilai EQ
(Emotional Quotientyang terkandung dalam novel Sunset Bersama Rosie
karya Tere Liye dan relevansinya dengan nilai Rékan Islam. Dalam
penelitian ini, peneliti mencoba menggali tentapg sajakah nilai-nilai
EQ (Emotional Quotientyang terkandung dalam novBlLinset Bersama
Rosie karya Tere Liye tersebut beserta relevansinya atenglai-nilai
Pendidikan Islam itu sendiri. Karena disadari ateupidak, Emotional
Quotient sebenarnya bisa digunakan sebagai metode menpéadikrta
didik agar mampu mengelola diri sebagai insan ybedhasil didalam
hidup dan tentunya sebagai makhluk beragama segspbeauslah faham

akan tugas kehambaannya.

Penelitian ini merupakan pelengkap atas penelitia@ngenai
Emotional Quotienyang telah ada dengan fokus meneliti pada nilai-ni

Emotional Quotientyang terdapat dalam novel Sunset Bersama Rosie

8 Muhsin, "Mendidik Anak Dengan Pendekatan Emotioliotient(EQ) Dalam
Perspektif Pendidikan Agama Islam (Kajian Materinéidikan Akhlak)”, %ripsi, Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2002.
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karya Tere Liye dan relevansinya dengan nilai-ngandidikan Islam.
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan pg&reliyang

sebelumnya terletak pada perbedaan obyek penelfaag tentu saja akan
berbeda pula dalam analisis dan kontribusi yangnadimngkan dengan
penelitian sebelumnya meskipun pada dasarnya sama-meneliti dan

mengkaji tentang EQEfmotional Quotient
E. Landasan Teori

Landasan teori merupakan konsep atau paradigma gisngun
sebagai pisau analisis untuk memecahkan masaladlitn. Berikut
peneliti akan memaparkan kerangka teori yang relewdengan
pembahasan dalam skripsi ini.

1. Nilai EQ (Emotional Quotient

Muhammad Noor Syam, seperti yang dikutip oleh Zd&m
Mubarok didalam bukunya, menyatakan bahwa pendidikacara
praktis tidak dapat dipisahkan dengan nilai-nilegyutama yang
meliputi kualitas kecerdasan, nilai ilmiah, nilaioral, dan nilai
agama. Kesemuanya termaktub dalam tujuan pendidikakni
membina kepribadian yang idé€al.

Nilai secara harfiah memiliki arti sifat-sifat (Ha&l) yang
penting atau berguna bagi kemanusifaNilai bersifat praktis dan

efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melagabaecara

® Zaim El Mubarok, Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan yang Tefse
Menyambung yang Terputus dan Menyatukan yang Tar¢®&andung:Alfabeta,2008), hal. 7.

10w JS, Purwadarminté&amus Umum Bahasa Indones{dakarta:Balai Pustaka,1999),
hal. 677.
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obyektif didalam masyarakat. Sedangkan pengertian nilai secara
istilah oleh Sidi Gazalba yang dikutip oleh Challihaha dalam
bukunya mengartikan nilai sebagai sesuatu yangifaerabstrak,
ideal, bukan fakta, bukan benda konkrit, tidak lzasgputar persoalan
benar dan salah yang menuntut pembuktian empirig&laimkan
penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehertdaki.

Sedangkan kata emosi sendiri seperti yang dijetasiiah
Goleman dalam bukunya yang berjuémotional Intelligencéahwa
akar kata emosi adalahovere kata kerja Bahasa Latin yang berarti
“menggerakkan, bergerak”, ditambah awalan “e-" kmtvemberi arti
“bergerak menjauh”, menyiratkan bahwa kecenderunigartindak
merupakan hal mutlak dalam embsi.Kecerdasan emosional
menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghapgmasaan diri
sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya aengepat,
menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehiudan
pekerjaan sehari-haiTiga unsur penting kecerdasan emosional terdiri
dari kecakapan pribadi (mengelola diri sendiri)cddeapan sosial
(menangani suatu hubungan) dan keterampilan s¢istgdandaian

menggugah tanggapan yang dikehendaki pada orarg lai

1 Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam(Bandung: Trigenda
Karya,1993), hal. 110.

12 HM.Chabib ThahaKapita Selekta Pemdidikan IslartYogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), hal. 61.

Y Daniel Goleman. Alih Bahasa T. Hermay&amotional Intelligence (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama,2009), hal. 7.
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Kecerdasan emosi bukan berarti memberikan kebebagmda
perasaaan untuk tiada batas memanjakan perasaaainkae
mengelola perasaan itu sendiri sedemikian rupaagghiemosi dapat
terekspresikan secara tepat dan efektif, yang pwddinya akan
memungkinkan orang bekerjasama dengan lancar mesagaran
bersama. Lebih lanjut, kecerdasan emosi dapat dianakebagai
bentuk kepiawaian, kepandaian dan ketepatan segpodalam
mengelola diri sendiri yang berhubungan dengangptain yang ada
disekitar seseorang tersebut dengan menggunakarulsepotensi
psikologis yang dimiliki seperti inisiatif, adapias empati,
komunikasi, kerjasama dan kemampuan persuasi YyaaTAras
keseluruhan telah menyatu dalam kepribadian sesgbta

Daniel Goleman menjelaskan beberapa ciri-ciri ka@&san
emosional yang meliputi kemampuan untuk memotidasi sendiri
dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikasndan hati dan
tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suadaata dan
menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kenzaomperfikir,
berempati dan berdoa.

Kecerdasan emosional merupakan penyatuan dari Hilia s
utama yang mencakup kompetensi personal dan kongbetesial.

Kompetensi personal lebih terfokus pada diri ses®prsebagai

“ Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidlkim di
Indonesia’, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal. 47.

> Daniel GolemanEmotional Intelligence(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2009),
hal. 45.
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individu dan terbagi dalam kemampuan kesadaran din
kemampuan manajemen diri. Sedangkan kompetensal steih
terfokus pada bagaimana hubungan seseorang deragamlain yang
terbagi pula dalam kemampuan kesadaran sosial darmarkpuan
manajemen sosial.

Didalam bukuEmotional Intelligencekarya Daniel Goleman,
disebutkan bahwa Salovey memperluas konsep keeerdasbadi
Gardner menjadi lima wilayah utama yang mencakup:

a. Mengenali emosi diri

Merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan
sewaktu perasaan itu terjadi, kemampuan ini meupalasar dari
kecerdasan emosional, para ahli psikologi menyeloukkengenali
emosi diri (kesadaran diri) sebagaietamood yakni kesadaran
seseorang akan emosinya sendiri.

Kemampuan untuk memantau perasaan dari waktu ke
waktu ini merupakan hal penting dalam wawasan psgkodan
pemahaman diri. Ketidakmampuan untuk mencermatagaemn
yang sesungguhnya membuat seseorang berada datghkukgan
perasaan. Orang yang memiliki keyakinan yang leigihtang
perasaan yang sedang dirasakan adalah pilot yamdahdalam

hidup mereka, karena mempunyai kepekaan lebih itiaggn

'® Disarikan dari buku karya Daniel Golem&motional Intelligence., hal. 57.
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perasaan mereka yang sesungguhnya atas pengakdplatusan-
keputusan masalah pribadi.

Menurut Mayer kesadaran diri adalah waspada tephada
suasana hati, jika kurang waspada maka individujaderakan
mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai enkesadaran diri
memanglah tidak menjamin penguasaan terhadap emasiyun
merupakan salah satu syarat penting untuk mengkadatmosi
sehingga individu mudah menguasai emosi. MenurueMaula,
orang cenderung menganut gaya-gaya khas dalam gemagan
mengatasi emosi mereka:

1) Sadar diri
Kejernihan pikiran seseorang tentang emosi bisgaden
landasan ciri-ciri kepribadian yang antara lain:ndid dan
yakin akan batas-batas yang telah dibangun, kesehata
yang bagus dan cenderung berpendapat positif a{aidupan.
Bila suasana hati tidak begitu bagus, seseorasghet tidak
akan risau dan terlarut kedalam situasi tersebalikdn ia
mampu melepaskan diri dan bangkit dengan lebihtcepa
suasana tersebut.
2) Tenggelam dalam permasalahan
Mereka adalah orang-orang yang seringkali dikuaksi
emosi dan tidak berdaya untuk melepaskan diri,abeolah

suasana hati mereka telah mengambil kekuasaank&akan
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menjadi mudah terpancing untuk marah dan sangak peka
mengenai perasaannya. Bukannya mencari perspeiti, b
mereka bahkan bisa terpuruk dan terlarut dalamspara
perasaan tersebut.
3) Pasrah

Meskipun seringkali orang-orang ini peka akan apagy
mereka rasakan, mereka juga cenderung menerimtu tsega
akan suasana hati mereka dan tidak berusaha untuk
mengubahnya.

b. Mengelola emosi

Merupakan kemampuan individu dalam menangani
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat agaasselehingga
tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjagar emosi
yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunchujoe
kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang meaindgngan
intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabkda.
Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibadr di
sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau
ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkanrserta
kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaanngangkan.

Mengelola emosi sama halnya dengan penguasaan diri,
yaitu kemampuan untuk menghadapi badai emosioaal,tidak

menjadi budak emosi. Tujuannya adalah untuk menyangkan
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emosi, bukan untuk menekan emosi. Setiap perasasamilii
nilai dan makna. Apabila emosi terlalu ditekan akarcipta
kebosanan dan jarak. Sebaliknya, jika emosi tidakmdialikan,
terlalu dibiarkan dan terus menerus maka emosi akanjadi
sumber penyakit seperti depresi berat, cemas yanighihan,
amarah meluap-luap serta gangguan emosional yatepiean
(mania).

c. Memotivasi diri sendiri

Orang-orang yang memliki keterampilan ini cenderung
akan jauh lebih produktif dan efektif dalam seghk yang
dilakukan. Menurut penemuan Synder, orang-orang gyan
memiliki harapan tinggi mempunyai ciri-ciri tertent salah
satunya adalah mampu memotivasi diri, merasa cudamyak
akal untuk menemukan cara meraih yang diharapketap t
memiliki kepercayaan tinggi bahwa segala sesuatakga baik-
baik saja ketika tengah menghadapi kesulitan, tikiatkabisan
akal untuk menemukan cara agar tujuan tetap teredga untuk
mengubah sasaran jika dirasa sasaran semula saédgét
mungkin untuk dicapai, dan memiliki keberanian W#ntu
mengemban serta menyelesaikan beban tugas yamgrindmn
menjadi tugas yang mudah untuk ditangani.

Dengan adanya kecerdasan emosional, diharapkan

seseorang tidak akan terjebak dalam kecemasangsiegan
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pasrah begitu saja dalam menghadapi tantangan gahg
Optimisme adalah inspirasi dari dalam diri kita,meenpuan
untuk percaya bahwa hidup memang tidak mudabh, itdpan
upaya baru, hidup akan menjadi lebih baik, bahwgagalan dan
kesuksesan pada umumnya adalah kondisi pikirarbkitka'’

Seperti harapan, optimisme memiliki makna yang rhera
harapan yang kuat bahwa segala sesuatunya akadikikaja
meskipun jatuh dan dilanda frustasi. Dari sudut dpag
kecerdasan emosional, optimisme merupakan sikag yemjaga
orang agar tidak terjatuh dan terlarut dalam kegagaan dan
depresi serta frustasi ketika tengah menghadapiliteas dan
tantangan hidup.

d. Mengenali emosi orang lain

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disgeiyat
empati. Individu yang memiliki kemampuan empatiitletmampu
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi gyan
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang &hingga ia
lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, perkadap
perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendesgarang

lain.

7 steven J. Stein dan Howard E. Bodkedakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan
Emosional Meraih Sukses(Bandung: Kaifa,2004), Hal. 254.
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Kunci untuk memahami perasaan orang lain adalahpunam
membaca perasaan dan isyarat non verbal seperwi Iniadra,
gerak-gerik, ekspresi wajah dan sebagainya. Sesgoyang
mampu membaca emosi orang lain juga memiliki keseddiri
yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada emosinyalise
mampu mengenal dan mengakui emosinya sendiri, roedkag
tersebut mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan
lain.

Martin Hoffman berpendapat bahwa akar moralitas ada
dalam empati, sebab berempati terhadap apa yaggttetalami
dan dirasakan orang lainlah yang akan mendorongosmsy
untuk bertindak memberikan bantuan.

e. Membina hubungan

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemiampiman
keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam dm@xknikasi
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan m&mbin
hubungan. Dan kemampuan untuk menangani emosi deamg
merupakan inti dari seni dalam memmbina hubungaan@orang
yang hebat dalam keterampilan membina hubungan altkses
dalam bidang apapun. Orang berhasil dalam pergakdaiena

mampu berkomunikasi dengan lancar pada orangQaang-orang
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ini populer dalam lingkungannya dan menjadi temasngy
menyenangkan karena kemampuannya berkomunikasi.

Modal dasar dalam menjalin hubungan dengan orang la
yaitu kematangan dalam manajemen diri dan empal. ik
merupakan kecakapan sosial yang mendukung keblarnasi
dalam pergaulan dengan orang lain, jika seseordak memiliki
kecakapan ini, maka seseorang tersebut akan terlada
ketidakcakapan dalam dunia sosial. Kemampuan sadsial
memungkinkan seseorang menjalin hubungan, mendgeralan
mengilhami orang lain, membina hubungan yang intim,
meyakinkan dan mempengaruhi, membuat orang lainagaer
nyaman bersamanya. Salah satu kunci kecakapan solsieh
seberapa baik dan buruknya seseorang didalam mgkegkan
perasaannya.

Hatch dan Gardner mengidentifikasi empat hal sebaga
komponen-komponen kecerdasan antarpribadi (sosyalg
antaralain'®

1) Mengorganisir kelompok

Keterampilan yang terkait dengan bagaimana
memprakarsai dan mengkoordinasi dalam upaya untuk
menggerakkan orang lain. Merupakan keterampilan

esensial bagi seorang pemimpin.

*® Daniel GolemanEmotional Intelligence,, hal. 166.
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2) Merundingkan pemecahan
Kemampuan untuk mencegah ataupun menyelesaikan
konflik yang tengah meledak-ledak. Merupakan bduleafi
seorang mediator.
3) Hubungan pribadi
Empati dan menjalin  hubungan. Bakat ini
memudahkan seseorang untuk masuk ke dalam lingkup
pergaulan atau untuk mengenali bahkan meresporadeng
tepat akan perasaan dan keprihatinan yang dialaamgo
lain. Orang yang mempunyai bakat ini dapat bergaul
dengan siapa saja dan mudah memasuki lingkup baru.
Orang dengan tipe ini cenderung pintar membaca iemos
dari ekspresi wajah yang ditunjukkan oleh orang ldan
tentunya seseorang tersebut akan disukai banyakgora
dalam lingkungannya.
4) Analisis sosial
Merupakan kelihaian seseorang dalam mendeteksi
dan memahami perasaaan, motif, dan keprihatinangora
lain. Kemahiran akan hal tersebut dapat membawsuag
keintiman yang menyenangkan.
Keterampilan-keterampilan yang peneliti sebutkan
diatas merupakan unsur-unsur untuk menajamkan

kemampuan antarpribadi (sosial), unsur-unsur untuk
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membentuk daya tarik, keberhasilan sosial bahkan

kharisma. Orang-orang yang mahir dalam kecerdassials

akan mampu dengan baik membina hubungan dengan
orang lain, peka menangkap reaksi dan perasaag [@ian
mampu mengorganisir dan lihai dalam menangani Konfl
yang muncul.

2. TinjauanMengenaiNovel

Berdasarkan pengertian yangenulis dapatkan dari
Wikipedia Bahasa Indonesia, ensiklopedi bebas. Neaah
sebuah karya fiksi prosa yang ditulis secara rfataisanya dalam
bentuk cerita. Penulis novel disebut novelis. Katwel berasal
dari bahasa Italiaovellayang berarti "sebuah kisah atau sepotong
berita". Novel lebih panjang (setidaknya 40.000akadan lebih
kompleks daripada cerpen, tidak dibatasi keterbhatagruktural
dan metrikal sandiwara ataupun sajak.

Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-talarh
perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengeemitik
beratkan pada sisi-sisi yang aneh dari naratifeters Novel
dalam bahasa Indonesia dibedakan dari roman. Sebuzdn alur
ceritanya lebih kompleks dan jumlah pemeran atkah@eritanya

juga lebih banyak daripada novél.

ht//209.85.175.132/search?=cache:FSII_2Qka4Wikipedia.org/wiki/novel+novel&h
| =id&ct=clnk&cd=1&gl=id, penelusuran di google pathnggal 02 januari 2012.
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Pengertiantersebutdiatas selaras dengan pengertian yang
didapatkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia] adeéah
karangan prosa yang panjang, mengandung rangkasgita c
kehidupan seseorang dengan orang-orang disekalingengan
menonjolkan watak dan sifat setiap perildku.

Adapun mengenai novel sebagai media pendidikaebibr
dahulu bisa dilihat dari pengertian media sendaing secara
harfiah diartikan sebagai perantara yang secaralamemedia
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digonaktuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehindgpat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan memigt gerhatian
siswa sedemikian rupa sehingga proses pembelajerjadi?
Media yang dimaksud bisa berupa buku, kaset, filan d
sebagainya. Novel sebagai bagian dari buku dianggampu
untuk merangsang minat belajar peserta didik, sekarena
mengandung nilai pendidikan, novel juga menghibalt,ini sangat
disukai anak-anak remaja pada umumnya

3. Pendidikarislam

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagaapeserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinykimemiliki

*® pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Indonksimus Besar Bahasa

Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1989). Cet ke-2, hal. 618
> Arief S Sadiman dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
PemanfaatannydJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal.7.
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirprilkadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yaipgridkan
dirinya dan masyarakat.

Apabila pendidikan diartikan sebagai latihan mentairal
dan fisik yang bisa menghasilkan manusia berbutiaggi, maka
pendidikan berarti menumbuhkan personalitas (kagdidn) serta
menanamkan rasa tanggung jawab. Adapun Pendidigm I
sendiri berarti sistem pendidikan yang dapat meikder
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannyaaises
dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telalenjiwai dan
mewarnai corak kepribadiannf/%tBerikut akan peneliti paparkan
terkait dengan unsur-unsur pendidikan Islam yanghoaleup
tujuan, kurikulum dan metode pendidikan Islam.

a. Tujuan Pendidikan Islam
Apabila pendidikan dipandang sebagai sebuah pros&a
proses tersebut akan berakhir pada tercapainyantugkhir
pendidikan. Suatu tujuan yang hendak dicapai okidiglikan
pada hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-ideal
yang terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginka
Berbicara mengenai tujuan pendidikan Islam, setidek

langsung membicarakan nilai-nilai ideal bercordkms. Hal

22 http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikarpenelusuran di google pada tanggal 02 januari
2011.

23 H.M Arifin, llmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan PraktBerdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, Edisi Rev({dakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal.7.
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ini mengandung makna bahwa tujuan pendidikan Ididak

lain adalah tujuan yang merealisasikan identit¢esmis yang

pada hakikatnya mengandung nilai perilaku manusiagy
didasari oleh iman dan takwa kepada Allah.

Dengan demikian, pendidikan islam bertugas disagpin
menginternalisasikan (mananamkan dalam pribadgi-nilai
islami, juga mengembangkan anak didik agar mampu
melakukan pengamalan nilai-nilai tersebut secamandis dan
fleksibel dalam batas-batas konfigurasi idealitasiyu Tuhan.
Hal ini berarti pendidikan secara maksimal harusmpa
mendidik peserta didik agar memiliki kedewasaanu ata
kematangan dalam beriman, bertakwa dan mengambksih
pendidikan yang diperoleh, sehingga menjadi persikaligus
pengamal ajaran Islam yang dialogis terhadap pedrskegan

zamart?

. Kurikulum Pendidikan Islam

Salah satu komponen operasional pendidikan Islaaalad
kurikulum, dimana didalamnya terkandung materi yakgn
digjarkan secara sistematis dengan tujuan yangh tela
ditetapkan. Kurikulum pendidikan Islam mengandung arti
sebagai suatu rangkaian program yang mengarahlkgiatée

belajar mengajar secara terencana, sistematis, dan

Y, Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Edisi Reviglakarta:Bumi Aksara,

2003), hal. 111.
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mencerminkan cita-cita para pendidik sebagai perab@vma
islami?®

Adapun prinsip-prinsip penyusunan kurikulum pericdi
Islam dirumuskan dalam empat poin beriKutPertama:
kurikulum yang mengandung materi ilmu pengetahuangy
mampu berfungsi sebagai alat untuk mencapai tuhidop
islami. Kedua: mengandung tata nilai islami yang intrinsik dan
ekstrinsik yang mampu merealisasikan tujuan pekalidi
Islam. Ketiga: diproses melalui metode yang sesuai dengan
nilai yang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam
Keempat: antara kurikulum, metode, dan tujuan pendidikan
Islam harus saling berkaitan dan menjiwai dalams@so
mencapai tujuan akhir dari pendidikan Islam.

c. Metode Pendidikan Islam

Dalam proses pendidikan agama Islam, metode merapuny
kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaia
tujuan, karena metode menjadi sarana yang membemigeri
pelajaran yang tersusun dalam kurikulum. Dalam g®os
pendidikan Islam, metode yang tepat guna apabilagaredung
nilai-nilai instrinsik dan ekstrinsik yang sejaldengan materi

pembelajaran dan secara fungsional dapat digunakdmk

% M Arifin, lImu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktberdasarkan
pendekatan Interdispliner, Edisi Reviglakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 136.
*® |bid, hal. 141.
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merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandundaatujuan
pendidikan Islam.

Adapun prinsip-prinsip metodologis yang digunakan
sebagai landasan psikologi dalam memperlancar @rose
kependidikan Islam adalah sebagai berikut: prinsip
memberikan kebahagiaan, memberikan layanan damrsant
dengan lemah lembut, kebermaknaan bagi anak duiksip
prasyarat, komunikasi terbuka, pemberian pengetalnaau,
memberikan model perilaku baik, prinsip praktikr{pamatan)
secara aktif, prinsip kasih sayang dan bimbirfdan.

4. EQ Emotional Quotientdalam Pendidikan Islam

Pendidikan Islam di samping berupaya membina kesard
intelektual, keterampilan dan raganya, juga memljwa dan hati
nurani, termasuk didalamnya adalah akhlak mulihQiarena itu,
konsep kecerdasan emosional dalam pendidikan Islarat
hubungannya dengan sikap-sikap terpuji dari kalbo dkal yakni
sikap bersahabat, kasih sayang, empati, dorongaral,mioekerja
sama, beradaptasi, berkomunikasi dan penuh panhasierta
kepedulian terhadap sesama makhluk ciptaan Tuhan.

Kecerdasan emosi sendiri dalam Islam telah dipelkan sejak
dahulu. Hal ini dapat diketahui dengan menelisijudgo diutusnya

Nabi Muhammad S.A.W ke dunia, yaitu untuk menyempkan

7 Ibid, him. 145.
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akhlak manusia yang menyangkut berbagai dimensiani ajaran
kesempurnaan akhlak ini sangat terkait dengan &asan emosi.
Sebuah teori kecerdasan yang mengelola kemampuansimauntuk
mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan perasatuk
membantu pikiran, memahami perasaan dan maknangm d
mengendalikan perasaan secara mendalam sehinggabamitem
perkembangan emosi dan intelekttfal.

Dikaitkan dengan pendidikan IslamEmotional Quotient
merupakan konsep kepiawaian dalam memanajemen  diri
(pengendalian diri) dan menjalin hubungan dengarsamsa
(hablumminannas)yang berpusat pada hati atau jiwa. Keharusan
memelihara hati sangat dianjurkan dalam Islam, rarehati
merupakan kunci atau penggerak yang sangat bemdngerhadap
perilaku manusia. Hati yang bersihlah yang akan ammarkan nilai-
nlai Emotional Quotiendengan baik. Berkenaan dengan jiwa, dalam
Islam, digunakan empat istilah yang meliputi akah, nafsu dan
galb?

Pertama akal. Kata akal menunjukkan aspek pemikiran dan
pemahaman manusia terhadap sesuatu. Dalam Al-Quk&a akal
mendapat kualifikasi religius sebagai keyakinan daelektualitas.

Seyyed Hossein Nasr menyebut akal (dalam kepaltegse proyeksi

% Steven J. Stein & Howard E. Bookedakan EQ 15 Prinsip Dasar Kecerdasan
Emosional Meraih Sukse@andung: PT Mizan Pustaka, 2004), hal. 30.

%’ Hasan Langgulungleori-Teori Kesehatan MentalJakarta: Pustaka Al-Husna, 1986),
hal. 309.
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atau cermin dari hati (galb) tempat keyakinan dapekcayaan
manusia. Dengan itu, akal bukan hanya instrumeunkumiengetahui,
melainkan juga menjadi wadah bagi “penyatuan” Tuhdan
manusia® Dalam kaitannya dengan perilaku, akal berfungsi
memberikan pertimbangan rasional mengenai baik kodan juga
salah dan benar.

Potensi yang keduauh. Ruh pada prinsipnya memiliki natur
yang baik dan bersifat ketuhanan (llahiyah). laupakan substansi
samawi dan alamnya alam rohani. la hidup melaltirga sendiri
yang tidak butuh makan, minum serta kebutuhan jastannya®
Adapun peran roh terkait dengan perilaku manuselahdsebagai
pemberi pertimbangan spiritual dan akan menuntunusia kearah
yang benar.

Potensi yang ketiggaiu: nafs. Secara istilah nafs adalah potensi
laten (bawaan) yang ada pada psikofisik manusig yiimawa sejak
lahir dan yang akan menjadi pendorong serta penieagu tingkah
laku manusia, baik berupa perbuatan, sikap, ucdparsebagainyX.
Nafsu tidak selalu bermakna negatif, justru adamgfsu merupakan
potensi yang akan membentuk kedinamisan kehidupanusia.
Terkait dengan EQEmotional Quotient nafsu sangat penting untuk

membangun motivasi dalam diri seseorang.

* Taufiq pasiak,Revolusi IQ/EQ/SQ Antara Neurosains dan AL-Qur'éBandung:
Mizan Pustaka, 2004). Hal. 199.

' Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir,Nuansa-Nuansa Psikoloi IslanfJakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002). Hal. 44.

*2 Ibid, hal. 47.
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Potensi keempatgalb. Qalb sangat berhubungan dengan
perasaan atau hati dan kecerdasan manusia. Jika ke&rfungsi
normal, maka kehidupan manusia menjadi baik daoasefengan
fitrah aslinya, sebab kalbu memiliki natur ilahijyatau rabbaniyah

Ketika keempat potensi tersebut diatas telah babavhsi dan
terbina dengan baik dalam diri seseorang, makaoswsg tersebut
dapat dikatakan sehat secara merddih@tun nafsiyah) dengan kata
lain memiliki kecerdasan emosional yang memadaiadenia akan
menempatkan emosi secara proporsional lewat tingkaimya yang
akan tercermin dalam perilaku akhlakul karimah ydmegdasarkan
pada nurani.

Kesehatan mentalsihhatun nafsiyah sendiri oleh zakiah
Daradjat diartikan dengan terwujudnya keharmonigamg sungguh-
sungguh antara fungsi jiwa, serta mempunyai kesgay untuk
menghadapi problem-problem biasa yang terjadi dasrasakan
secara positif kebahagiaan dan kemampuan difthya.

Dengan adany&motional Quotiendalam konsep pendidikan,
diharapkan pada nantinya peserta didik tumbuh rdepjabadi yang
mampu mengelola diri sebagai insan yang berhalsihdhidup. Sadar
dengan sendirinya agar menjadi manusia yang bértiasim hidup
dan tahu tugas kehambaannya, juga dengan poseingaai khalifah

di muka bumi yang dituntut kesadaran atas tujudaghimanusia yaitu

* Ibid, hal. 49
** Zakiah DaradjatKesehatan Mental{Jakarta: Gunung Agung, 1968), cet. 9, hal. 14.
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untuk terampil memelihara dengan sebaik-baiknyauhghan pada
masyarakat, diri sendiri dan Tuhan.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakadribréry
Research vyaitu penelitian yang pengumpulan datanya dkaku
dengan menghimpun data dari berbagai literatur ytadak terbatas
hanya pada buku-buku, melainkan juga berupa bahharb

dokumentasi, majalah, jurnal, artikel dan suragkab

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitieadalah
pendekatanpedagogi-psikologi,sebuah pendekatan yang dilakukan
dari sudut pandang ilmu Pendidikan dan ilmu Jiwauailmu
Psikologi. Menggunakan pendekatan pedagogi karada penelitian
ini akan mengulas banyak hal terkait pendidikan skisaya
Pendidikan Islam. Selanjutnya, menggunakan pendekpstikologi
dikarenakan EQ Emotional Quotient merupakan bagian dari ilmu
Psikologi itu sendiri. Adapun dalam menganalisigimilai EQ yang
terkandung dalam novel Sunset Bersama Rosie, fered#tan
menggunakan konsep EQ yang dicetuskan oleh Danaén@n

sebagai acuannya.

> sarjono, dkk, Panduan Penelitian Skrigsi (Yogyakarta:Jurusan PAI Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,2008), hal. 20-21.

31



2. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data denga
penelusuran terhadap bahan dokumentasi berupaggetan tertulis,
seperti arsip-arsip, majalah buku-buku, dan jug@lg berhubungan
dengan penelitian. Adapun sumber data primer pgérelini adalah
novel Sunset Bersama Rosie karya Tere Liye terbitéahaka
Publishing, 2011 cet-1. Selain itu, dikarenakanutiennovel tidak
berkenan untuk diwawancara, maka peneliti juga nmémadkan media
internet baik melalui akun facebook, blog mauputikalr untuk
menemukan data-data yang diperlukan selama pamekihususnya

yang terkait dengan perihal penulis dan novel ytangah diteliti.
3. Variabel Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang awetitik perhatian

suatu penelitiaf® Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai hrik

a. Variabel bebas(Independent Variable)adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalamelgean ini
adalah nilai-nilai EQ dalam novel Sunset Bersamaid&k&arya

Tere Liye.

b. Variabel terikat (Dependent Variable)adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikataga penelitian ini

adalah pendidikan Islam.

% Jalaludin Rakhmat,Metodologi Penelitian Komunikg@Bandung: Bina Aksara,

1989),hIm. 96.
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4. Analisis Data

Untuk menggambarkan hasil penelitian, perlu adanya
pengolahan data dengan teknik analisis agar hasg diperoleh dapat
diyakini kebenarannya. Analisis data sendiri medilarti proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam katlegori dan
satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tama dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang diperokef data®’

Untuk menganalisis data yang ada dalam skripsiganeliti
menggunakan metode analisis i§lotent Analysjs yaitu analisis
iimiah tentang pesan suatu komunikasi. Metode sisahi terdiri dari
dua macam, yakni isi laten dan isi komunikasild&n adalah isi yang
terkandung didalam dokumen dan naskah, merupakaekiagaimana
yang dimaksudkan oleh peneliti novel. Sedangkankesnunikasi
adalah pesan yang terkandung sebagai akibat koasinjkng terjadi,
merupakan isi sebagaimana terwujud dalam hubungskah dengan
konsumen. Analisis isi laten akan menghasilkansadiangkan analisis

isi komunikasi akan menghasilkan makna.

Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam plkigm

data meliputi:

*’ Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualiatiffBandung: PT Remaja Rosda Karya, 1993), hal.
103.
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a. Langkah deskriptif.

Yakni menguraikan masalah dengan jelas dan tepebalam
artian bahwa konsep kecerdasan emosi yang dicetusiedn
Daniel Goleman dalam buku yang berjudimotional
Intelligence diuraikan kembali sebagaimana adanya untuk

memahami konsep tersebut.
b. Langkah interpretasi.

Merupakan penafsiran, perkiraan. Dimana penelithafsrkan
unsur-unsur dari konsep kecerdasan emosi DanieenGuoi

yang tersirat dalam novel yang dikaji.
c. Langkah analisis.

Pengkajian terhadap suatu peristiwa (tindakan hpsitikiran)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Dalaap tah
selain mendeskripsikan, melakukan klasifikasi dategorisasi
data kepada unsur-unsur kecerdasan emosi, penetia
mengkaji dan menganalisis lebih dalam atas nilaiFr&EQ yang

terkandung dalam novel disertai teori-teori yangndukung.

d. Kesimpulan. Mengambil kesimpulan dari analisis yaligkukan

dengan teknik berfikir induktif.

Untuk menguji keabsahan data yang dihasilkan, penel

menggunakan teknik pemeriksaan teman sejawat. R ékirdilakukan
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dengan cara mengekspos hasil sementara peneliiag giperoleh
dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekajawsd yang

memiliki pengetahuan terkait bidang yang ditéfiti.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan secara sistematis dan komperehenspakarusalah
satu syarat terpenting dalam penelitian karya tifisah agar dengan
mudah dapat dipahami. Sistematika pembahasan iskripgimaksudkan
untuk memberikan gambaran tentang skripsi yang lpesasun, yang
berisi uraian tentang tahap-tahap pembahasan @eélifp. Sistematika
pembahasan dalam karya ilmiah ini berupa tahapthbekut:

Bab | berisi pendahuluan. Dalam pendahuluan inemiikkakan
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuaketamaan penelitian,
kajian pustaka, kajian teori, metode penelitian,n daistematika
pembahasan. Kesemuanya merupakan kerangka awamgamgdi acuan
dasar penelitian dan akan mengantarkan kepada pesdraselanjutnya.

Bab II menjadi kunci dasar yang akan mengantarkadap
pembahasan terhadap nilai-nil&motional Quotient yang terdapat
didalam novel Sunset Bersama Rosie karya Tere Uyaian pada bab ini
meliputi gambaran dan informasi secara menyeluegutar Tere Liye
sebagai penulis novel, karya-karya yang dihasildam novel Sunset
Bersama Rosie tentunya. Secara urut pada babani disajikan biografi

pengarang, gambaran umum mengenai karya-karya ataktgristik serta

38 |bid, hal. 179.
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kelebihan dan kekurangan novel tersebut. Hal imatisudkan untuk
mengupas secara detail dan valid tentang gambaramtbrmasi sebagai

bahan penyusunan penelitian.

Bab Il adalah inti pokok pembahasan yang beisilisis atas
nilai-nilai Emotional Quotiendalam novel Sunset Bersama Rosie karya
Tere Liye dan relevansinya secara teoritis niltniersebut terhadap

Pendidikan Agama Islam.

Bab IV Kesimpulan dan penutup. Bab ini memuat kesilan dari
keseluruhan pembahasan skripsi, kemudian saran-darakata penutup.
Pada bagian akhir setelah kesimpulan dan penutypga dicantumkan

daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar ratdydup peneliti.

36



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian pada novel Sunset Bersama Rosie
karya Tere Liye, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Novel karya Tere Liye ini merupakan karya sastra yang banyak
mengandung nilai-nilai EQ (Emotional Quotient), diantaranya yaitu:

a Mengenali emos diri. Termasuk didalamnya sadar diri,
mendengarkan suara hati dan memahami alam bawah sadar.

b. Mengelola emosi. Unsur-unsurnya meliputi penguasaan diri,
mengatas amarah, mengatasi kecemasan dan menangani
kesedihan.

c. Memotivas diri. Terdiri dari kecakapan utama, kendali dorongan
hati, mengatasi hati risau pikiran kacau, optimisme, dan flow.

d. Mengenali emosi orang lain (empati).

e. Membina hubungan. diantaranya yaitu seni sosial, penunjukan
emosi, dan keterampilan mengungkapkan dan menularkan emosi.

2. Terdapat relevansi antara nilai-nilai EQ yang terdapat dalam novel
Sunset Bersama Rosie karya Tere Liye dengan nilai-nilai pendidikan
Islam. Secara keseluruhan dapat dikatakan jika relevansi keduanya
banyak ditujukan pada perbaikan sikap mental pada proses

pembentukan kepribadian yang matang untuk membentuk insan
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kamil, dimana pada nantinya akan teraplikasikan dalam perilaku
akhlak yang baik.
B. Saran-saran
1. Untuk lembaga/institus pendidikan

Mengingat bahwa adanya keterkaitan erat antara konsep EQ dan
juga pendidikan, maka merupakan kewagjiban bagi semua pihak yang
terkait dengan penyelenggaraan pendidikan baik itu formal ataupun
informal untuk menyisipkan EQ (Emotional Quotient) dalam konsep
pembelgjaran yang pada nantinya akan diterapkan dalam jalannya
sistem pendidikan.

2. Untuk pendidik

Mengingat novel merupakan salah satu media pendidikan, maka
sudah menjadi tanggungjawab pendidik untuk Iebih memaksimalkan
fungsi novel sebagai media pendidikan dalam proses pembelgjaran.

3. Sudah saatnya mengubah anggapan masyarakat mengenai fungsi novel
sebagai hiburan semata. Dengan melihat kemanfaatan dan juga
keterkaitan erat novel dalam dunia pendidikan, maka sudah selayaknya
menjadikan novel sebagai salah satu media pendidikan dengan
memetik hikmah dari pesan yang terkandung. Karena keberadaan
novel banyak digandrungi anak-anak yang merupakan sasaran

pendidikan dalam proses pendidikan itu sendiri.
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C. KataPenutup

Dengan melafadzkan ahamdulillah puji syukur tak terhingga
kehadirat Allah SW.T atas rahman dan rahimNya yang tak terhitung lagi
sehingga akhirnya peneliti berhasil menyelesaikan penulisan karya ilmiah
ini. Pendliti sadar bahwa kesempurnaan hanyalah milik Allah, dan peneliti
menyadari juga jika skripsi ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu Kritik,
masukan dan saran yang membangun dari semua pihak sangat diharapkan
untuk koreksi bagi pribadi peneliti dan juga untuk perbaikan penulisan
karyailmiah selanjutnya

Dengan segala kerendahan hati peneliti mohon maaf yang sebesar-
besarnya atas segala kekurangan yang ada. Pada akhirnya, semoga skripsi
yang ditulis dan disusun oleh peneliti ini bermanfaat bagi para pembaca di
semua kalangan, khususnya bagi pihak yang terkait dengan pendidikan,
para pendidik dan para peneliti selanjutnya, dan tak luput pula untuk setiap

orang tuadi duniaini.
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